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ABSTRAK

Anek Anriani 2021, Novel Qoys Bin Mulawwah “Majnun Laila” Karya
Abu Bakr Al-Walabi (Analisa Teori Sosiologi Sastra Marxisme). Bahasa Sastra
Arab Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institute Agama Islam Negeri
Bengkulu. Pembimbing I:  Dr. Ismail, M. Ag. Pembimbing II: Erwin
Suryaningrat, M. Hum. Kelas Sosial dalam kehidupan masyarakat sama halnya
seperti kelas sosial yang ada didalam novel-novel atau karya sastra lainnya. Dan
dengan teori sosiologi sastra Marxis dapat mengetahui kelas sosial dan pesan
moral dalam Novel Qoys Bin Mulawwah “Majnun Laila” Karya Abu Bakr Al-
Walabi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sedangkan jenis dari
penelitian ini adalah kajian pustaka dengan menggunakan Teori Sosiologi Sastra
Marxisme. Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu sumber primer yang
berupa Novel Qoys Bin Mulawwah “Majnun Laila” Karya Abu Bakr Al-Walabi.
dan Terjemahan. Selanjutnya, sumber sekunder berupa buku-buku yang berkaitan
dengan judul penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bawah dalam Novel
Qoys Bin Mulawwah “Majnun Laila” Karya Abu Bakr Al-Walabi terdapat Kelas

Sosial Berdasrkan Status Ekonomi, Status Sosial, dan Status Politik.

Kata Kunci: Novel, Kelas Sosial, Sosiologi Sastra Marxisme.
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*® Sujarwa, Model dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra, h. 79.

*® Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: CAPS, 2013), h. 77.

*" Sujarwa, Model dan Paradigma Teori Sosiologi Sastra, h. 14.

* Soerjono S dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 17.
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' Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-

Modernisme (Yongyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 5.
62 Ahyar Anwar, Sosial Sastra (Yogyakarta: Ombak, 2010), h. 42
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6 Ilyich Vladimir Lenin, The Teachings of Karl Marx: Pengantar Memahami Karl Marx
dan Pemikirannya (Yogyakarta: Cakrawangsa, 2016), h. 10.

% Frans Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis Ke Perselisihan
Revisionisme (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 118.

®7 Wiyatmi, Sosiologi Sastra (Kanwa Publisher: Yogyakarta, 2013), h. 99.

®8 Indianto Muin, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 48.
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%9 pitirin A. Sorokin, Social Stratification, (New York: Harper, 1998), h. 36.

0 Robert, M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Mikro dan Makro Jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 42.

" Horton Paul B dan Chester L. Hunt, Sosiologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 5.
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